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Abstrak. Dilatarbelakangi realita selama masa pandemik COVID-19, self-esteem menjadi krusial untuk dikaji pada anak 
berkebutuhan khusus termasuk anak dengan hambatan pendengaran dikarenakan rentannya mengalami degradasi 
pendidikan akibat diterapkan pembelajaran jarak jauh berkepanjangan. Tujuan penelitian ialah mendeskripsikan (1) 
performance self esteem (2) social self esteem (3) physical self esteem pada anak dengan hambatan pendengaran selama 
pembelajaran daring di Kelas VII B SLB Negeri Tabalong. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif. Sumber data ialah data primer (guru kelas dan satu orang tua dari anak kelas VII B) dan data sekunder berupa 
dokumentasi terkait. Pengumpulan data dilaksanakan dengan teknik wawancara dan dokumentasi menggunakan instrumen 
penelitian berupa pedoman wawancara dan pedoman dokumentasi. Triangulasi sumber sebagai teknik keabsahan data dan 
analisis data menempuh tiga langkah yaitu reduksi data, sajian data, dan penyimpulan data. Hasil penelitian mendeskripsikan 
(1) performance self esteem pada anak dengan hambatan pendengaran bahwa anak merasakan kebosanan, kurang motivasi 
belajar, dan pesimis dalam melaksanakan tugas yang diberikan. Kepercayaan diri anak terhadap kapasitas dirinya menurun 
pada bidang akademik dan frustasi akibat ketidakberhasilan. Namun kepercayaan diri tinggi pada bidang keterampilan yang 
diminati. (2) Social self esteem mengungkapkan bahwa anak dengan hambatan pendengaran cenderung lebih mudah 
tersinggung, egosentris, rasa ketergantungan tinggi, emosional labil dan mudah curiga. Anak memiliki penerimaan yang baik 
terhadap dukungan sosial yang diberikan oleh orang lain. (3) Physical self esteem menunjukkan bahwa anak dengan 
hambatan pendengaran memiliki pemikiran positif terhadap penampilan diri dan citra tubuhnya serta persepsi orang lain 
tentang dirinya. Namun terkadang anak merasa minder dan malu ketika penampilannya tidak menarik. 
 
Kata kunci: self esteem; anak berkebutuhan khusus; pembelajaran daring 
 
Abstract . Against the backdrop of the reality during the COVID-19 pandemic, self-esteem is crucial to study in children with 
special needs, including children with hearing impairments due to their vulnerability to educational degradation due to 
prolonged distance learning. The purpose of this study is to describe (1) performance self-esteem (2) social self-esteem (3) 
physical self-esteem in children with hearing impairments during online learning in Class VII B SLB Negeri Tabalong. The study 
used a qualitative approach with a descriptive method. Sources of data are primary data (class teacher and one parent of class 
VII B) and secondary data in the form of related documentation. Data collection was carried out by interview and documentation 
techniques using research instruments in the form of interview guidelines and documentation guidelines. Source triangulation 
as a technique of data validity and data analysis takes three steps, namely data reduction, data presentation, and data  
inference. The results of the study describe (1) the performance of self-esteem in children with hearing impairments that 
children feel bored, lack motivation to learn, and are pessimistic in carrying out the tasks given. The child's self-confidence in 
his capacity decreases in the academic field and is frustrated by failure. However, high self-confidence in the skill area of 
interest. (2) Social self-esteem reveals that children with hearing impairments tend to be more irritable, egocentric, highly 
dependent, emotionally unstable and easily suspicious. Children have a good acceptance of social support provided by others. 
(3) Physical self-esteem shows that children with hearing impairments have positive thoughts about their appearance and body 
image as well as other people's perceptions of themselves. But sometimes children feel inferior and embarrassed when their 
appearance is not attractive. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Pandemik COVID-19 berdampak serius terhadap pembelajaran dan kesejahteraan siswa (Pasani et al., 
2020). Terbatasnya gerak dan ruang untuk beraktivitas selama masa pandemik COVID-19 berdampak pada 
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bidang pendidikan yaitu pembelajaran dilaksanakan dengan cara yang berbeda dan pembaruan dari yang 
sebelumnya.  Situasi dan kondisi yang dihadapi saat ini menuntut guru untuk melakukan revolusi sistem 
pembelajaran sebagai penyesuaian dalam penyelenggaraan pendidikan selama pandemik. Diantaranya 
adalah dengan mengubah pembelajaran yang biasanya dilakukan secara tatap muka (luring) di sekolah 
menjadi pembelajaran online (daring) di rumah peserta didik masing-masing saat pandemik. Sebagaimana 
Bilfaqih, Y., & Qomarudin, M. N. (2015) mendefinisikan pembelajaran daring sebagai pembelajaran formal 
yang diterapkan oleh sekolah yang mana peserta didik dan pengajar (guru) ditempatkan di lokasi berbeda 
dan terpisah, sehingga dibutuhkan suatu cara berupa sistem telekomunikasi interaktif sebagai penghubung 
antar keduanya dan sumber daya lain yang diperlukan untuk meminimalisasi penyebaran virus yang cepat 
dan masif.  

Pembelajaran secara daring tidak hanya diterapkan pada peserta didik reguler saja, namun juga 
diberlakukan terhadap anak berkebutuhan khusus (ABK). Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang 
secara konkret dan spesifik mengalami hambatan atau penyimpangan baik secara fisik, mental-intelektual, 
sosial, maupun emosional yang dalam proses pertumbuhan dan/atau perkembangannya membutuhkan 
pelayanan pendidikan khusus (Darmawanti & Jannah, 2004: 15). Layanan pendidikan yang diperlukan oleh 
anak berkebutuhan khusus berbeda dari anak-anak pada umumnya. Lebih lanjut lagi, antara anak 
berkebutuhan khusus yang satu dengan yang lainnya juga mempunyai karakteristik berbeda, sehingga 
memerlukan adanya perhatian dan pelayanan khusus bagi setiap anak berkebutuhan khusus, termasuk anak 
dengan hambatan pendengaran. Dalam pendidikan kebutuhan khusus, konsep layanan pendidikan harus 
didasarkan pada hambatan belajar yang terjadi dan dialami oleh anak secara individual, tidak didasarkan 
pada label/karakteristik dari disability yang sifatnya kelompok. Oleh karena itu, istilah yang dipakai pada 
penelitian ini bukan tunarungu melainkan hambatan pendengaran. Hambatan pendengaran dapat diartikan 
sebagai keadaan seorang individu yang menderita kerusakan indera pendengaran sehingga menyebabkan 
individu tersebut secara signifikan tidak dapat lagi menangkap berbagai rangsang suara, atau rangsang lain 
melalui pendengarannya (Winarsih, 2007). Hambatan pada anak tidak terlihat secara fisik, namun hambatan 
mereka akan nampak saat berkomunikasi. Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat diartikan bahwa 
anak dengan hambatan pendengaran adalah suatu keadaan dimana individu tidak mempunyai kemampuan 
dalam mendengar atau kurang mampu mendengar suara, sehingga memerlukan pelayanan pendidikan 
khusus.  

Pemberlakuan pembelajaran daring secara nasional di seluruh jenjang pendidikan menjadi tantangan 
yang nyata bagi guru di sekolah luar biasa, dikarenakan anak berkebutuhan khusus adalah termasuk 
kelompok anak yang rentan mengalami degradasi dalam pendidikan dan kemorosotan belajar akibat 
diterapkannya pembelajaran jarak jauh berkepanjangan. Permasalahan pembelajaran yang sudah seringkali 
ditemui di Indonesia ialah rendahnya kemampuan siswa, tidak hanya siswa reguler saja akan tetapi peserta 
didik berkebutuhan khusus juga membutuhkan perhatian dan dukungan yang lebih khusus disamping 
hambatan belajar dan kondisi yang dialami oleh peserta didik tersebut (Yuwono, dkk., 2016: 55). Terlebih di 
masa pandemi saat ini, pembelajaran yang telah diupayakan bertahun-tahun di lingkungan sekolah dapat 
mengalami penurunan bahkan hilang sama sekali apabila tidak adanya kesinambungan dengan 
pembelajaran yang diterapkan di rumah. Sebagaimana yang diungkapkan Muliawiharto & Masykur (2020) 
bahwa memang ada yang dapat bangkit tetapi tak jarang ditemukan yang menderita masalah kesehatan 
mental akibat tidak mampu beradaptasi dengan situasi dan kondisi saat ini. 

Hal sederhana namun sangat penting selama momen pembelajaran daring ialah terkait manajemen diri 
peserta didik. Konsep diri dan self esteem mutlak diperlukan adanya terutama bagi anak berkebutuhan 
khusus. Sejalan dengan hal tersebut yang menjadi jalan utama untuk menyenangi ilmu pengetahuan, 
menambah rasa ingin tahu, keberanian mencoba hal baru dan menerima risiko serta bertanggung jawab 
adalah dengan menumbuhkan perasaan bahagia dan nyaman dari diri sendiri. Kemampuan menangani diri 
dengan baik akan turut membentuk konsep diri yang baik dan positif, karena self esteem digolongkan 
termasuk bagian penting dari konsep diri individu. Rosenberg (1965) mengemukakan self esteem meliputi 3 
aspek yakni: (a) Physical Self Esteem, berhubungan dengan kondisi fisik (penampilan dan citra diri) yang ada 
pada diri individu. Dalam hal ini terkait seseorang menyadari dengan bangga akan kondisi fisiknya ataukah 
sebaliknya ingin mengubah kondisi fisiknya; (b) Social Self Esteem, terkait dengan cara individu dalam 
menempatkan hubungan interpersonal atau bersosialisasi dengan orang lain serta cara individu tersebut 
membangun komunikasi positif dengan individu lain di lingkungannya. Selain itu juga terkait individu memilih-
milih teman dalam pergaulannya atau tidak; (c) Performance Self Esteem yang berhubungan dengan 
kompetensi umum, kecakapan intelektual dan prestasi di sekolah, serta pencapaian yang dimiliki individu. 
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Terkait individu menyadari dan menerima dengan bangga dan percaya diri akan keahlian yang dimiliki atau 
sebaliknya. 

Self esteem merupakan bagian penting dalam pendidikan karena diharapkan mampu memproses 
penemuan diri positif pada jiwa anak. Merujuk kepada evaluasi terhadap diri sendiri, maka self esteem 
diartikan sebagai nilai yang dibangun dan ditunjukkan pada orientasi positif ataupun negatif dari diri individu 
sendiri. Sebagaimana Meškauskienė (2017) mendefinisikan self esteem berupa pengakuan keberadaan diri 
secara positif maupun negatif yang dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. Pengakuan keberadaan diri 
tersebut dapat berupa penerimaan, penghargaan ataupun perlakuan secara positif ataupun negatif dari 
orang-orang terdekat (Firmasari, Herri, Wahyu & Muchamad, 2019). Dalam realita pembelajaran daring 
rentan terjadinya kategori self-esteem anak menjadi turun dan rendah diakibatkan orang-orang di lingkungan 
terdekat tidak memberikan dukungan dan perlakuan secara positif. Definisi konsep diri dan self esteem dalam 
artian sederhana adalah, peran dan tugas pendidik (orangtua dan guru) untuk mampu membangun sebuah 
proses dengan menciptakan kepribadian peserta didik berkebutuhan khusus yang ketika ia mengenali 
kelemahan dan kekurangan pada dirinya, ia tidak putus ata dan ketika dirinya memahami bahwa ia bisa 
kemudian dirinya tidak mudah puas, selanjutnya ia tidak berhenti berusaha karena merasa cukup dengan 
kesuksesannya saat itu saja. Dalam hal ini, pendidikan sebagai proses latihan membentuk individu yang lebih 
baik, terutama waktu pandemik saat ini. 

Berdasarkan observasi selama melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan di SLB Negeri Tabalong, 
peneliti menemukenali bahwa anak-anak berkebutuhan khusus sangat rajin berangkat ke sekolah, 
menunjukkan semangat dan antusias tinggi untuk belajar tatap muka bersama dengan teman-temannya di 
sekolah. Namun dikarenakan situasi dan kondisi yang mengharuskan anak-anak untuk kembali belajar daring 
dari rumah, maka penting untuk menjaga anak tetap bahagia dan merasa berharga bahkan ketika 
pembelajaran dring di rumah. Hakikat pembelajaran yang dilaksanakan secara daring di rumah ialah 
menjadwalkan aktivitas belajar secara rutin kepada para siswa agar berkesinambungan dengan kebiasaan 
belajar seperti di sekolah, yang juga berarti menjaga konsistensi atau keteraturan. Hal ini karena pentingnya  
keteraturan belajar terutama bagi anak berkebutuhan khusus agar semangat belajarnya tidak padam dan 
mencegah terjadinya kemerosotan belajar. Dengan demikian, ritme belajar anak dapat terjaga dan tidak 
menjadikan anak stress/tertekan. Perasaan tertekan dan kelelahan justru berdampak terhadap kesehatan 
mental dan penurunan imun pada tubuh anak. Selain itu, keteraturan belajar dapat mengurangi risiko 
terjadinya learning loss terutama terhadap generasi-generasi muda. Tantangan dan kendala yang dihadapi 
saat pembelajaran daring ini dapat memberikan pengaruh negatif kepada anak berkebutuhan khusus 
sehingga self esteem dapat turun ke posisi rendah. Hal ini berpotensi kepada siswa mengalami gejala seperti 
harga diri rendah atau memiliki karakteristik mudah putus asa (Marpaung & Wati, 2020), merasa tidak 
menarik, kurang ada kemauan dalam menghadapi dan mengatasi kekurangan dalam dirinya ( Jabri, Elihami, 
& Ibrahim, 2020). Berdasarkan realita di masa pandemik COVID-19 ini, self-esteem menjadi hal yang krusial 
untuk dikaji pada anak berkebutuhan khusus, termasuk anak dengan hambatan pendengaran. Berangkat 
dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian berjudul “Self Esteem Anak 
Berkebutuhan Khusus Selama Pembelajaran Daring di SLB Negeri Tabalong”. Selanjutnya untuk 
memberikan ketegasan permasalahan penelitian, maka permasalahan yang diteliti akan dibatasi pada self 
esteem anak berkebutuhan khusus dengan kategori hambatan pendengaran selama pembelajaran daring di 
kelas VII B di SLB Negeri Tabalong, terhitung sejak periode Maret 2020 sampai dengan Maret 2021. 
 

2. METODE 

 

Pendekatan penelitian yang digunakan ialah kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian dilakukan di 

SLB Negeri Tabalong pada April 2021 dengan menerapkan protokol kesehatan. Sumber data penelitian ini 

ialah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari guru kelas VII B dan satu orangtua 

dari anak dengan hambatan pendengaran kelas VII B. Selanjutnya data sekunder berupa dokumentasi yang 

mendukung. Data sekunder pada penelitian ini adalah dokumen yang berisi profil sekolah, data anak dan 

orangtua, serta lampiran lainnya seperti jadwal pelajaran, hasil kerja anak, dan dokumentasi foto ketika 

wawancara berlangsung. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah teknik 

wawancara dan dokumentasi dengan menggunakan instrumen berupa pedoman wawancara dan pedoman 

dokumentasi yang disusun oleh peneliti. Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber sebagai teknik 
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keabsahan data. Selanjutnya analisis data dilakukan dengan tiga tahapan utama yaitu reduksi atau 

pengorganisasian data, display atau penyajian data, dan verifikasi atau penyimpulan data.  

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Deskripsi hasil penelitian yang telah diperoleh dijabarkan pada tiga aspek self esteem berdasarkan data 

temuan wawancara dan bukti dokumentasi terkait yakni sebagai berikut:  

  

3.1 Performance Self Esteem 

 
Perubahan rutinitas belajar yang awalnya belajar secara bertatap muka di sekolah menjadi 

pembelajaran daring di rumah mengakibatkan berubahnya keteraturan belajar. Berdasarkan hasil 
wawancara terbuka bersama guru dan orang tua anak sebagai narasumber dan didukung dengan 
dokumentasi terkait, didapatkan temuan penelitian tentang aspek performance self esteem pada anak 
dengan hambatan pendengaran di kelas VII B SLB Negeri Tabalong, bahwa selama pembelajaran daring 
anak dengan hambatan pendengaran merasakan kurang motivasi belajar, mudah lupa, pesimis, dan tidak 
mampu mengerjakan tugas yang diberikan. Terkait hal ini, Pamungkas & Yani (2017) dalam penelitiannya 
mengungkapkan bahwa perilaku remaja yang memiliki atensi rendah dan kurang fokus dalam belajar serta 
cenderung menunjukkan sifat malas ialah salah satu gejala dari rendahnya self esteem. Pada dasarnya 
self esteem termasuk salah satu faktor yang menentukan keberhasilan peserta didik dalam pencapaian 
akademik (Asakereh & Yousofi, 2018; Li, dkk., 2018). Jika siswa menunjukkan self esteem yang positif, 
maka akan berkesinambungan terhadap nilai akademik yang baik dan performance belajar siswa tersebut 
juga meningkat. Kemudian hal ini juga selaras terhadap rasa percaya diri peserta didik untuk menunjukkan 
kemampuannya serta keberanian unjuk diri. Realita selama pembelajaran daring, kepercayaan diri anak 
terhadap kapasitas dirinya menurun pada bidang akademik dan merasakan frustasi karena 
ketidakberhasilan dalam mengerjakan tugas. Dalam hal ini anak mengerjakan tugas secara mandiri dan 
seringkali mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran. Kusuma & Hamidah (2020) dalam 
penelitiannya menyebutkan fokus dari pembelajaran secara daring saat ini ialah peserta didik, mereka 
berperan penting dalam keberhasilan dirinya, dengan bertanggung jawab untuk mengerjakan tugas yang 
diberikan. Terkait dengan hal tersebut, anak dengan hambatan pendengaran memiliki karakteristik dari 
segi intelegensi yaitu mengalami kesulitan dalam pembelajaran yang bersifat verbal, seperti merumuskan 
pengertian dan memahami konsep yang abstrak. Walaupun dalam hal ini guru sudah mengupayakan 
pembelajaran daring dengan memberikan media yang menarik berupa video dan media gambar sebagai 
bentuk visualisasi dari materi yang ditampilkan. Hal ini sangat penting dan menjadi kunci utama dalam 
pembelajaran bagi anak dengan hambatan pendengaran sebagaimana Syibromilisi (2020) dalam hasil 
penelitiannya yang mengungkapkan bahwa penggunaan media gambar dapat meningkatkan 
pengetahuan peserta didik terhadap materi. Menurunnya kemampuan anak dalam akademik dan sikap 
frustasi yang ditunjukkan anak selama pembelajaran daring diakibatkan karena ketiadaan pendampingan 
dari guru secara langsung dan kurangnya bimbingan dari orangtua. Pendampingan guru dan orangtua 
memiliki kontribusi besar terhadap keberhasilan dan prestasi yang diperoleh anak. 

Guru menuturkan tentang performa belajar dan pencapaian anak dalam menyelesaikan tugas 
selama pembelajaran daring, bahwa kecakapan anak dengan hambatan pendengaran dalam 
menyelesaikan tugas akademik memiliki tingkatan yang bervariasi dan berbeda pada masing-masing 
anak, ada yang selesai dengan cepat dan ada juga yang lambat bahkan tidak selesai mengerjakan 
tugasnya. Hal ini diakibatkan rendahnya hasrat belajar dan ia tidak mau mengerjakan tugas. Anak juga 
menjadi pemilih (egosentris) dan lebih sensitif perasaannya, ia lebih menyukai pelajaran yang satu 
dibandingkan pelajaran lainnya. Hal ini dapat dipahami karena anak kesulitan memahami pembelajaran, 
ketiadaan pendampingan guru dan kurangnya bimbingan dari orangtua selama pembelajaran daring. 
Fenomena akademik yang ditunjukkan anak selama pembelajaran daring terkait performance self esteem 
antara lain adanya ketidakpercayaan diri, timbulnya sifat malas, kurang termotivasi belajar, keinginan 
untuk belajar rendah yang jika dibiarkan akan bermuara kepada rasa rendah diri yang menganggap diri 
sendiri tidak memiliki kemampuan untuk mencapai keberhasilan. Selain rendahnya hasrat untuk 
memahami dan berhasil dalam pembelajaran, anak juga mudah lupa dan atensinya sulit untuk difokuskan  
saat belajar. Terkait realita tersebut, di masa pandemik saat ini performance self esteem bagi anak dengan 
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hambatan pendengaran sangat krusial untuk ditumbuhkembangkan oleh anak itu sendiri, dibersamai 
dengan dukungan positif dari keluarga, guru, teman maupun orang-orang di lingkungan terdekat. Support 
system dan dukungan yang positif baik dari guru, masyarakat dan orang tua pada pendidikan anak sangat 
ditekankan peranannya karena sangat penting bagi kesuksesan pendidikan. Sebagaimana diungkapkan 
bahwa orangtua sebagai pengasuh utama memberikan dukungan lewat pengasuhan yang otoritatif 
(Danielsen et al., 2009). Menurutnya orangtua sebaiknya mampu mempersiapkan lingkungan rumah yang 
baik dan stabil, dukungan yang positif serta bantuan pada studi dan sebagainya. Dukungan lain yang tidak 
kalah penting didapatkan dari guru. Guru juga berperan penting dalam keberhasilan belajar dan prestasi 
anak. Salah satunya guru bertanggung jawab pada pengembangan potensi dan bakat anak (Danielsen et 
al., 2009).  

Berbeda halnya dengan performance dalam bidang akademik, performance yang ditunjukkan anak 
dalam keterampilan cenderung meningkat selama pembelajaran daring. Selama pembelajaran daring, 
anak dengan hambatan pendengaran menunjukkan ekspresi senang apabila sudah berhasil 
menyelesaikan tugasnya terlihat dari dokumentasi foto maupun video yang dilaporkan orangtua. Guru 
dan orangtua menuturkan bahwa anak merasa senang dan bangga ketika berhasil menyelesaikan suatu 
tugas keterampilan. Mereka menunjukkan semangat yang lebih tinggi dalam pembelajaran keterampilan 
dibandingkan akademik selama belajar daring. Intelegensi dan prestasi anak tidak semata-mata 
dipengaruhi oleh ketunarunguannya, akan tetapi berkaitan dengan ada tidaknya kesempatan dan 
dukungan yang diberikan berbagai pihak untuk mengembangkan potensi anak secara optimal. Hal 
tersebut berlaku bagi keseluruhan aspek pendidikan, baik akademik maupun keterampilan. Sejalan 
dengan adanya kesadaran diri untuk menerima diri sendiri dilengkapi dengan rasa aman untuk 
mengembangkan diri menguatkan individu untuk dapat menilai dirinya secara nyata hingga kemudian  
mampu mengoptimalkan potensi yang dimiliki (Melati, 2013). Anak dengan hambatan pendengaran 
memiliki kepercayaan diri dalam menunjukkan kapasitas/kemampuan yang diminatinya, misalnya dalam 
bidang merias diri ketika mengikuti lomba keterampilan. Gairah dan semangatnya dalam menunjukkan 
performance atau kemampuannya tersebut menunjukkan adanya self esteem yang positif pada dirinya. 
Hal ini juga menunjukkan bahwa anak berani mencoba dan belajar untuk menerima risiko serta 
bertanggung jawab. Dapat diartikan bahwa anak memiliki pemikiran positif terhadap performance yang 
sesuai dengan minat yang dikuasainya. Anak percaya diri akan kekuatan dan kapasitas dirinya dan tidak 
takut gagal. Adanya dukungan yang posiif dari guru, orangtua, dan teman-temannya menjadikan 
kepercayaan diri yang baik dan anak mampu mengupayakan kemampuan terbaiknya dalam rangka 
mencapai tujuan yang diinginkan. Penerimaan diri akan kapasitas yang dimilki dan kompetensi yang tinggi 
tersebut memberi penguatan terhadap performance self esteem. 

 

3.2 Social Self Esteem 

 

Temuan social self esteem selama pembelajaran daring, mengungkapkan bahwa anak dengan 
hambatan pendengaran cenderung lebih mudah tersinggung, egosentris, mudah bosan, dan rasa 
ketergantungan yang lebih tinggi. Mengingat adanya situasi pandemi saat ini, dukungan sosial sangat 
penting dan ditekankan di level psikologis. Peran positif dari dukungan sosial memberikan rasa percaya 
diri/keyakinan diri, rasa aman, makna hidup, dan rasa aman (Santoso, 2020). Keberhasilan seseorang 
dalam berinteraksi dengan orang lain dipengaruhi oleh cara individu tersebut menerima dirinya sendiri. 
Pentingnya kesadaran akan penerimaan diri dan self esteem pada anak dengan hambatan pendengaran 
adalah karena masalah sosial emosional yang dialaminya rentan menjadikan penurunan self esteem 
(Jambor & Elliott, 2005). Berdasarkan wawancara dengan guru, anak dapat mengendalikan tingkah 
lakunya, namun terkadang menjadi sensitif ketika mengetahui orang lain membicarakan tentangnya di 
belakangnya. Ketika mengalami konflik sosial dengan temannya maka anak kemudian 
mengkomunikasikan dan bercerita kepada gurunya. Hal ini dapat diartikan bahwa walaupun anak memiliki 
emosional yang labil, curiga dan cenderung sensitif dikarenakan karakteristik bawaannya, namun anak 
dapat menerima dukungan dan memiliki kepercayaan terhadap orang lain. Selaras dengan hal tersebut, 
Santrock (2003) mengemukakan bahwa dukungan emosional yang diterima dari orang lain memberikan 
penguatan terhadap self-esteem. Terutama perkembangan self esteem remaja yang mana tidak terlepas 
dari lingkungan sosial-emosional, mulai dari orang tua, teman sebaya, dan masyarakat sekitar serta guru 
di sekolah yang seringkali memberikan label pada remaja tersebut  (Herlina, 2007). Dalam lingkup 
keluarga, dukungan orangtua sangat dibutuhkan anak dengan hambatan pendengaran. Dukungan 
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orangtua yang berhubungan dengan perkembangan sosial-emosional dan kepribadian siswa pada 
akhirnya memberikan penguatan aspek akademis (Smith, 2012)). Dukungan yang diberikan oleh orang-
orang di lingkungan terdekat mampu menyokong anak menghadapi masa-masa sulit tidak terkecuali di 
waktu pandemik saat ini. Relevan dengan hasil penelitian Hauken, M.A (2020) yang mengungkapkan 
bahwa untuk mengurangi stress, menangani stress, dan meningkatkan level kualitas hidup dapat 
diperoleh dengan adanya dukungan sosial. Anak yang merasa dirinya dicintai dan diperhatikan 
orangtuanya akan menganggap dirinya berharga. 

Guru dan orangtua mengungkapkan bahwa anak dengan hambatan pendengaran memiliki 
keinginan untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar dan melakukan pengalaman secara terus-
menerus. Sebagaimana Yuhan (2013) dalam penelitiannya menyebutkan dengan adanya interaksi 
dengan teman sebaya mempengaruhi fungsi-fungsi penting pada anak dengan hambatan pendengaran, 
seperti kemampuan berkomunikasi, penyesuaian sosial, hubungan pertemanan jangka panjang, dan 
pengembangan kognisi, emosi serta kepribadian. Di masa pandemik saat ini, anak dituntut untuk 
melakukan penyesuaikan agar dapat survive hingga masa mendatang yang lebih baik. Pembatasan 
dalam bersosialisasi  tatap muka menjadikan hilangnya kesempatan anak untuk mendapatkan 
pengalaman langsung dan hilangnya tutor teman sebaya secara spontan. Berbagai upaya meminimalisasi 
interaksi tatap muka di masa pandemik secara langsung memberikan dampak yang signifikan terhadap 
anak dengan hambatan pendengaran baik dari segi sosial dan emosional bahkan kognitif. Keterbatasan 
dalam bersosialisasi dengan teman tuli dan teman mendengar serta hambatan dalam berkomunikasi 
berpotensi menyebabkan perasaan frustasi dan kekurangan yang bisa menekan self esteem anak dengan 
hambatan pendengaran. Faktor internal dari dalam diri anak sangat penting agar mereka termotivasi untuk 
berkomunikasi dan lebih percaya diri. Hubungan sosialisasi teman sebaya termasuk bagian penting dalam 
perkembangan sosial anak dengan hambatan pendengaran terutama di masa remaja (Marschark, 2007).  

 

3.3 Physical Self Esteem 

 

Terkait dengan physical self esteem, anak dengan hambatan pendengaran memiliki pandangan 
positif terhadap diri dan persepsi orang lain tentang dirinya. Pemikiran positif terhadap penampilan diri 
dan citra tubuhnya lebih besar dibandingkan pemikiran yang negatif. Terkait responsifitas anak terhadap 
persepsi dengan orang lain tentang penampilan fisik dan citra tubuh masing-masing, anak 
memperlihatkan sikap setuju dan menerima apa adanya. Self esteem dapat diekspresikan dalam bentuk 
sikap setuju atau tidak setuju dan menunjukkan bahwa individu tersebut meyakini dirinya sendiri sebagai 
individu yang mampu, penting, dan berharga. Rosenberg (1965) mengemukakan dalam penelitiannya 
bahwa physical self esteem berkaitan dengan kondisi fisik yang ada pada diri individu. Individu merasa 
bangga dengan kondisi fisiknya atau ingin merubahnya. Pendapat lain yang senada mengatakan bahwa 
physical self esteem sangat berhubungan dengan berat badan dan bentuk tubuh (Daley et al., 2008). 
Lebih lanjut lagi dalam penelitian Pokrajac-Bulian & Živčić-Bećirević (2005) yang memaparkan bahwa 
penghargaan terhadap diri (self esteem) sangat penting dalam pengembangan citra tubuh positif, karena 
tubuh menurut pandangan orang lain merupakan hal pertama yang dinilai dalam kontak sosial. 
Responsifitas anak dengan hambatan pendengaran tentang penampilan fisiknya saat ini adalah 
menerima kondisi atau penampilan dirinya dengan ikhlas dan rasa syukur kepada Allah. Bersyukur 
membuat seseorang memiliki pandangan yang lebih positif dan perspektif secara lebih luas mengenai 
kehidupan, yaitu pandangan bahwa hidup adalah suatu anugerah (Peterson et al., 2004). Selain itu guru 
menuturkan tentang respon anak ketika citra fisik/tubuh orang lain lebih sempurna dibandingkan dirinya 
adalah menerima dan mau berteman dengan orang tersebut. Kemudian pendapat anak terhadap 
perbedaan ras/etnis dengan teman-temannya adalah menerima dengan rasa ingin tahu dan ingin lebih 
dekat dengan teman-temannya. Lebih lanjut lagi, respon anak terhadap penghargaan yang diberikan 
orang lain terhadap penampilan fisiknya atau citra tubuhnya adalah merasa senang dan percaya diri. 
Berdasarkan hasil wawancara guru dan orangtua, anak dengan hambatan pendengaran dapat menerima 
dengan senang hati serta merasakan kenyamanan atas penghargaan seperti pujian yang diberikan oleh 
orang lain. Mereka cenderung lebih menyukai bahkan haus akan perhatian dari orang-orang di sekitarnya. 
Namun ada kalanya, berdasarkan penuturan orangtua, ketika sedang merasa penampilannya tidak 
menarik, anak akan merasa malu dan tidak percaya diri selama berlangsungnya pembelajaran daring. 
Hal ini sesuai dengan karakteristiknya bahwa anak dengan hambatan pendengaran sering mempunyai 
pikiran dan perasaan yang berlebihan sehingga berpengaruh pada konsep diri anak. Menurut Santrock 
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(2003: 338) penampilan fisik dan penerimaan sosial/teman sebaya memiliki korelasi yang lebih kuat 
terhadap self esteem secara global.  

 

4. SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa self esteem anak dengan hambatan pendengaran 
terlihat pada tiga aspek meliputi performance self esteem, social self esteem, dan physical self esteem. 
Deskripsi hasil penelitian yaitu (1) temuan pada performance self esteem, anak dengan hambatan 
pendengaran merasakan kebosanan, kurang motivasi belajar, mudah lupa, pesimis dan tidak mampu 
mengerjakan tugas yang diberikan. Selama pembelajaran daring, kepercayaan diri anak terhadap kapasitas 
dirinya menurun pada bidang akademik dan merasa frustasi dikarenakan sebuah ketidakberhasilan. Namun 
anak menunjukkan kepercayaan diri tinggi pada bidang keterampilan yang diminati. (2) Social self esteem 
mengungkapkan bahwa anak dengan hambatan pendengaran cenderung lebih mudah tersinggung, 
egosentris, rasa ketergantungan yang lebih tinggi, dan anak memiliki emosional yang labil, serta mudah 
curiga. Anak memiliki keterikatan emosional yang kuat antara satu sama lain, percaya diri dalam berinteraksi 
sosial dan memiliki penerimaan yang baik terhadap dukungan sosial yang diberikan oleh orang-orang di  
lingkungan sekitar. (3) Physical self esteem menunjukkan bahwa anak dengan hambatan pendengaran 
memiliki pandangan positif terhadap diri dan persepsi orang lain tentang dirinya, seperti menerima dengan 
rasa syukur terhadap penampilan fisik dan citra tubuhnya, menerima dengan rasa ingin tahu dan ingin lebih 
dekat dengan teman-temannya yang berbeda ras/suku, dan merasa senang serta percaya diri akan pujian 
orang lain tentang dirinya. Namun terkadang anak merasa minder dan malu ketika penampilannya tidak 
menarik. Walaupun demikian, pemikiran positif terhadap penampilan diri dan citra tubuhnya lebih besar 
dibandingkan pemikiran yang negatif. 

Diharapkan dengan dikajinya self esteem anak dengan hambatan pendengaran dapat  menjadi 
rujukan/referensi bagi guru dan orangtua perihal konsep diri sebagai pondasi belajar anak demi 
berlangsungnya keteraturan belajar hingga diterapkannya kembali pembelajaran tatap muka. Selain itu 
penelitian berikutnya diharapkan dapat mengkaji permasalahan serupa dengan mengambil beberapa 
informan yaitu anak berkebutuhan khusus dengan hambatan yang lebih beragam serta melanjutkan kajian 
pengembangan self esteem bagi anak dengan hambatan pendengaran sebagai upaya antisipasi terhadap 
beban peserta didik, tantangan belajar dan kesulitan-kesulitan di masa mendatang. 
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